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ABSTRAK

Taro is one of alternative stapple food. For fullfiling stapple food, it is heeded supply
of raw material. Institution aspect will show the structure of object interchanged as a free flow.
The goals of this research are to formulate model of structural system of taro industry
development and strategy of taro industry development. The formulation of model uses ISM
(Intrepretative Structural Modelling). This model uses some elements are to build a strong
ingtitution, government support, merchant, the rise of prduct diversfication of taro,the
weakness of institution system, the less of government support in taro industry devel opment and
the less of training through farmer, and to form an independent farmer group in taro plantation.

Kata Kunci : institution system, ISM, Taro

PENDAHULUAN
Talas merupakan sdah  satu
komoditas yang mempunyai  prospek

pengembangan yang cukup cerah dan
menguntungkan. Dewasa ini usaha
pengembangan pengolahan talas semakin
berkembang, seperti talas goreng, talas rebus,
keripik talas ataupun pengolahan lebih lanjut
seperti tepung talas (Rukmana, 1998).

Sentra produks talas tersebar di
beberapa wilayah di Bogor. Jika dilihat dari
rata-rata luas panen dan produksi talas per
daerah pada tahun 2006, maka terdapat lima
daerah yang merupakan penghasil talas
terbanyak di Bogor yaitu Kecamatan Taman
sari, Cijeruk, Sukarga, Kemang dan Ciomas
(Tabel 1).

Supply Chain Management (SCM)
atau rantai pasokan adalah suatu sistem
tempat organisasi menyalurkan barang
produksi dan jasanya kepada para
pelanggan (Chopra dan Meindd. 2007).
Terdapat beberapa pemain utama yang
memiliki kepentingan dalam mangemen
supply  chain, yaitu uppliers,
Manufacturers, Distribution, Retail Outlets,

dan Customer. Hubungan mata rantai dari
pelaku-peaku tersebut dapat berbentuk mata
rantai yang terhubung satu dengan yang
lain. Tujuan utama dari SCM adalah:
pernyerahan/ pengiriman produk secara tepat
waktu demi memuaskan konsumen,
mengurangi biaya, meningkatkan segala hasil
dari seluruh supply chain perusahaan.

Salah satu aspek yang penting dalam
kelancaran rantai pasokan suatu barang adalah
aspek kelembagaan. Basis hubungan berciri
perilaku efektif dengan perolehan manfaat
finansiad dan non finansia yang memiliki
anggota pemasok yang saling berhubungan
agar dapat meningkatkan aliran. Pola
kelembagaan diperlukan sebagai sarana untuk
mengkoordinasikan semua kegiatan mulai dari
bidang pemuliaan, budidaya dan pengolahan
talas. (Indrgjit dan Djokopranoto, 2003).
Varietas tanaman talas unggul tidak akan
bermanfaat apabila tidak dibudidayakan.
Dalam budidaya diperlukan teknik budidaya
optimum untuk memperoleh produktivitas
tanaman maksimum sehingga menjamin
ketersediaan bahan baku yang akan diproses
menjadi produk lainnya.
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Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Talas Kabupaten Bogor 2006

Jumlah
No  NamakKecamatan L “a(SHZ"’)‘”e” Produktivitas Produksi (Kw)
1 Kemang 52 144 7.490
2. Cigudeg 104 141 14.640
3. Ciomas 49 142 6.970
4 Taman Sari 254 145 36.860
5. Cijeruk 142 03 13.200
6. Sukaraja 64 140 8.930

Sumber : Monografi Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bogor Tahun 2006

Pola kelembagaan dan mode
pengembangan industri yang diperlukan untuk
menyelaraskan  pengembangan  komoditas
dapat dibentuk dengan melakukan kajian-
kajian terhadap pola kelembagaan dan bisnis
yang sudah ada. Dari pola yang sudah ada
tersebut dievaluas untuk membentuk pola
yang lebih bak. Pembentukkan pola
kelembagaan dan bisnis dapat dilakukan
dengan  menggunakan metode  ISM
(Interpretive Sructural Modelling) dan AHP
(Analytical Hierarchy Process)(Marimin,
2004).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk merumuskan model kelembagaan
pengembangan industri talas yang tepat
berdasarkan kriteria dan penilaian pakar
dengan menggunakan metode ISM dan AHF.

METODOLOGI

Penelitian  ini  dilakukan  di
Kabupaten Bogor dan dilaksanakan mulai
bulan November sampai dengan bulan
Desember 2008. Metode yang digunakan
untuk pengumpulan data adalah dengan cara
penyebaran kuesioner, wawancara dengan
pakar dan studi literatur. Hasil kuesioner dan
wawancara dengan pakar digunakan untuk
menyusun  hirarki  pemilihan  strategi
pengembangan industri talas. Penyusunan
hirarki pemilihan strategi  pengembangan
industri talas menggunakan teknik AHP
dengan tool expert choise 2000. Sedangkan
untuk menentukan elemen-elemen beserta sub
elemen daam  menformulas model
kelembagaan dengan teknik ISM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu faktor kunci keberhasilan
dari suatu aktivitas atau kegiatan adalah
kelembagaan. Peranan utama kelembagaan
adalah untuk mengurangi ketidakteraturan

dengan menentukan suatu struktur yang stabil
bagi interaksi manusia. Stabilitas
kelembagaan  dapat  berubah  menurut
perubahan waktu sebagai suatu proses menuju
perbaikan dan pengembangan. Secara umum
tujuan pengembangan kelembagaan adalah
untuk mencapai dergjat pemenuhan kebutuhan
manusia dengan cara yang lebih baik dalam
arti, adanya lokasi sumber daya secara efisien
dan efektif yang dapat diterima oleh semua
kelompok masyarakat secara adil. Oleh karena
itu, secara spesifik suatu kelembagaan harus
dapat menjadi wahana akses secara adil
terhadap input faktor, mampu memberikan
aturan main dan acuan secara adil bagi setiap
aktor dalam kelembagaan guna mencapai
efisiensi dan efektivitas dalam alokasi sumber
daya kepada semua unsur yang terlibat, dan
mampu  mendistribuskan  hasil  proses
pemanfaatan sumber daya untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian
tujuan pengembangan kelembagaan adalah
untuk memberikan peranan yang lebih besar
dan seimbang bagi seluruh komponen yang
terlibat dalam proses pengambilan keputusan.

Identifikas Elemen dan Sub Elemen
Sistem Pengembangan Industri Talas

Sistem pengembangan dapat
diuraikan atas 5 elemen yang terdiri dari (1)
Elemen Pelaku, (2) Elemen Kebutuhan, (3)
Elemen Tujuan, (4) Elemen Kendala, (5)
Elemen Tolok Ukur, dan (6) Elemen
Perubahan Masing-masing elemen sistem
pengembangan ini terdiri dari sgjumlah sub-
elemen, meliputi:

1. Elemen Pelaku:

Kebutuhan pelaku dalam
pengembangan industri talas dapat diartikan
sebagai aktor-aktor yang terlibat dalam upaya
mengembangkan industri talas di Kabupaten
Bogor. Sub elemen pelaku tersebut adalah:
Petani (P1), Pedagang (P2), Pengumpul (P3),
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Konsumen (P4), Industri terkait (P5), Dinas
Pertanian (P6), Dinas Koperasi (P7), Lembaga
Keuangan (P8), Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (P9), dan Bala Penelitian dan
Pengembangan (P10)

2. Elemen Kebutuhan :

Elemen kebutuhan diperlukan untuk
mendukung pengembangan industri talas.
Sgumlah subeemen dari elemen kebutuhan
adalah sebagai berikut: Pembinaan pelaku
usaha (Bl), Jaminan permodalan (B2),
Dukungan pemerintah (B3), Pemanfaatan
wadah bisnis (B4), Jaminan kualitas (B5),
Jaminan kuantitas (B6), dan Jaminan
kontinuitas produksi (B7)

3. Elemen Tujuan

Sgjumlah subelemen dari elemen
tujuan adalah sebagai berikut: Mewujudkan
kelembagaan yang kuat (T1), Meningkatkan
pangsa pasar (T2), Memperluas lapangan
kerja (T3), Pengembangan iklim usaha yang
kondusif (T4), Meningkatkan keterampilan
SDM (T5), Meningkatkan PAD (T6),
Meningkatkan  pendapatan petani (T7),
Mengefektifkan saluran pemasaran (T8),
Meningkatkan mutu talas (T9), dan
Meningkatkan diversifikasi produk talas
(T10).

4. Elemen Tolok Ukur

Elemen tolok ukur diperlukan
sebagal acuan akan keberhasilan dari tujuan.
Sgiumlah subelemen dari elemen tolok ukur
adalah sebagai berikut: Tercipta kelembagaan
yang kuat (U1), Meningkatnya pangsa pasar
(U2), Meningkatnya pendapat petani (U3),
Terciptanya lapangan kerja baru (U4),
Meningkatnya diversifikas produk taas (U5),
dan Meningkatnya mutu talas (U6).

5. Elemen Kendala

Sub elemen dari kendala adalah
sebagai berikut: Lemahknya  sistem
kelembagaan (K1), Lemahnya petani dapat
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mengakses modal pada lembaga keuangan
(K2), Belum terbentuknya jaringan dan
kerjasama yang saling mendukung diantara
pengusaha (K3), Petani kurang konsisten
menjaga mutu (K4), Kurang adanya dukungan
pemerintah dalam pengembangan talas (K5),
Rendahnya pendidikan dan ketrampilan (K6),
dan Kurangnya pembinaan terhadap petani
(K7).
6. Elemen Perubahan

Sub elemen dari perubahan adalah
sebagai berikut: Terbentuknya kelompok tani
yang mandiri di lokasi-lokasi pertanaman
talas (R1), Perluasan lapangan pekerjaan pada
agribisnis talas (R2), Pemberdayaan kawasan
masyarakat sekitar lokasi pertanaman taas
(R3), Perluasan kawasan lahan pertanaman
komoditas talas (R4), Penerapan teknologi
informasi  agribisnis talas termasuk tentang
mutu talas (R5), dan Beranekaragam produk
olahan talas (R6).

Strukturisas Subelemen Sistem
Keembagaan Pengembangan  Industri
Talas

Elemen Pdaku

Strukturisasi elemen pelaku, yang
terdiri dari 10 subelemen, dengan
menggunakan teknik ISM dan melaui
penilaian V, A, X, dan O akan menghasilkan
matriks reachability, struktur model hirarki,
dan klasifikasi subelemen. Hasil penilaian
pakar terhadap hubungan kontekstual antar
sub elemen pelaku ini menghasilkan matrik
SSIM (Self Sructural Interpretative Matrix).
Hasil penilaian tersebut dikonversi menjadi
matrik reachability (RM). Kemudian matrik
reachability tersebut dikonverss menjadi
Matrik RM  yang memenuhi  aturan
transitivity. Hasil akhir Matrik RM yang
memenuhi aturan transitivity sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Final Matriks Reachability Elemen Pelaku

K ode Sub Elemen Pelaku

Kode Sub Elemen P EK
Pelaku P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
P1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 2
P2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
P3 1 1 1 1 1 0] 0] 1 1 0] 7 2
P4 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 3 4
P5 1 1 1 1 1 Q 0] 1 1 0] 7 2
P6 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 4 3
pP7 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 5
P8 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 3 4
P9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 5
P10 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2 5
D 5 5 5 5 7 5 2 5 4 4
L 2 2 2 2 1 2 4 2 3 3

Keterangan: DP (Driver Power), EK (Elemen Kunci), D (Dependence), dan L (Level)

Berdasarkan hasil final matrik RM
pada Tabel 1. maka dapat disusun hirarki
keterhubungan antar sub elemen pelaku
sistem kelembagaan pengembangan industri
talas seperti yang terlihat pada Gambar 1.
berikut:

Gambar 1. Model Struktur Hirarki Elemen
Pelaku
Berdasarkan Gambar 1. terlihat

bahwa sub elemen yang mempunyai daya
dorong tertinggi adalah pedagang (P2).
Pedagang akan mendorong sub elemen petani
(PD), pengumpul (P3), industri terkait (P5)
untuk mempengaruhi dalam elemen pelaku.
Selanjutnya elemen-elemen tersebut akan
mempengaruhi  terhadap sub  elemen
konsumen (P4), Dinas Pertanian (P6), Dinas
Koperas (P7), dan Lembaga Keuangan (P8).
Sub elemen tersebut akan medorong sub
elemen Dinas Perindustrian dan Perdagangan
(P9), Baa Penelitian dan Pengembangan
(P10) dalam pengembangan industri talas.
Pada level terakhir ini merupakan sub elemen

yang mempunyai driver power tinggi tetapi
sangat membutuhkan daya gerak dari level
sebelumnya.

Berdasarkan hasil klasifikasi sub
elemen kedalam empat sektor matrik driver
power dependent sub elemen yang masuk
dalam sektor dependent adalah sub elemen
dinas pertanian (P6), konsumen (P4) dan
lembaga keuangan (P8). Ketiga sub elemen
tersebut tergantung pada sub elemen yang
lainnya. Sedangkan sub elemen petani (P1),
pedagang (P2), pengumpul (F3) dan lembaga
keuangan (P8) berada pada sektor linkage.
Keempat sub elemen tersebut perlu dikaji
secara hati-hati. Berdasarkan tingkat daya
dorong dan driver power, maka sub elemen
pedagang (P2) merupakan elemen kunci pada
elemen pelaku sistem pengembangan industri
talas

Elemen Kebutuhan

Hasil akhir Matrik RM elemen
kebutuhan yang memenuhi aturan transitivity
(Tabel 2). Berdasarkan matrik final RM dapat
dibuat hiraki keterhubungan antar sub elemen
pada elemen kebutuhan, seperti yang tertera
pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3, dukungan
pemerintah (B3) mempunyai daya dorong
yang paling kuat untuk sub elemen yang
lainnya.  Dukungan  pemerintah  akan
memberikan  dorongan  kuat  terhadap
pemanfaatan wadah bisnis (B4) dan Jaminan
kualitas (B5) yang saling berhubungan. Sub
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elemen-elemen  tersebut akan  sangat tersebut sangat berpengaruh terhadap sistem
mempengaruhi  terhadap adanya jaminan pengembangan industri talas.

permodalan (B2), jaminan kuantitas (B6) dan

jaminan kontinuitas produks (B7). Ha
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Gambar 2. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Pelaku Sistem
K e embagaan Pengembangan Industri Talas
Tabel 2. Hasll Final Matriks Reachability Elemen Kebutuhan

Kode Sub Elemen Kebutuhan

Kode Sub Elemen DP EK
Kebutuhan Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7
Bl 1 1 0 1 0 1 0 4 3
B2 0 1 1 1 0 0 0 3 4
B3 1 1 1 1 1 1 1 7 1
B4 1 0 1 1 1 0 1 5 2
B5 1 1 0 0 1 1 1 5 2
B6 1 0 0 0 0 1 1 3 4
B7 1 0 0 0 1 0 1 3 4
D 6 4 3 4 4 4 5
1 3 4 3 3 3 2

L

’E
m
~

—_,
P

2]

A

/I\

Gambar 3. Model Struktur Hirarki Elemen Kebutuhan
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Gambar 4. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Pelaku Sistem
K e embagaan Pengembangan Industri Talas

Gambar 4 menunjukkan hasil
klasifikasi sub elemen ke dalam grafik driver
power-dependent terlihat bahwa dukungan
pemerintah (B3) berada pada sector
independent dimana sub elemen tersebut tidak
dipengaruni  sub elemen yang lain.
Sedangakan sub elemen jaminan permodalan
(B2), jaminan kuantitas (B6) dan jaminan
kontinuitas produksi (B7) berada pada sektor
dependent. Sub elemen-sub elemen tersebut
sangat dipengaruhi oleh dukungan
pemerintah.  Sedangkan  sub  elemen
pemanfaatan wadah bisnis (B4) dan jaminan
kualitas (B5) perlu dikgi lebih hati-hati
karena berada dadam posis linkage.
Berdasarkan tingkat daya dorong dan driver
power yang tinggi maka dukungan pemerintah
(B3) merupakan elemen kunci pada sub
elemen kebutuhan pada sistem pengembangan
industri talas.

Elemen Tujuan

Hasil akhir Matrik RM elemen
tujuan yang memenuhi aturan transitivity
(Tabel 3). Gambar 5 merupakan hirarki
keterhubungan sub elemen pada elemen
tujuan sistem kelembagaan pengembangan
industri  talas. Hirarki tersebut disusun
berdasarkan matriks final RM pada Tabel 3.
Sub elemen mewujudkan kelembagaan yang
kuat (T1) mempunya daya dorong yang
tertinggi terhadap sub elemen meningkatkan
PAD (T6), meningkatkan pendapatan petani

(T7) dan mengefektifkan saluran pemasaran
(T8). Untuk Meningkatkan diversifikasi
produk talas (T10), memperluas lapangan
kerja (T3) dan Pengembangan iklim usaha
yang kondusif (T4) perlu dukungan dari level -
level sebelumnya, dimana sub elemen
mewujudkan  kelembagaan yang  kuat
merupakan daya dorong yang paling tinggi.
Gambar 6 merupakan grafik
hubungan driver power dan dependent,
berdasarkan hasil pengelompokan sub elemen.
Sub elemen mewujudkan kelembagaan yang
kuat (T1) merupakan sub elemen yang tidak
dapat dipengaruhi oleh sub elemen yang
lainnya. hal ini dikarenakan sub elemen
tersebut berada pada sektor independent.
Sedangkan sub elemen  meningkatkan
pendapatan petani (T7), mengefektifkan
saluran pemasaran (T8) dan meningkatkan
diversifikas produk talas (T10) sangat
dipengaruhi oleh sub elemen mewujudkan
kelembagaan yang kuat. Sub elemen-sub
elemen tersebut berada pada sektor dependent.
Untuk sub elemen meningkatkan pangsa pasar
perlu dilakukan kajian yang lebih hati-hati.
Sub elemen tersebut berada pada sektor
linkage. Berdasarkan tingkat daya dorong dan
driver power maka sub elemen mewujudkan
kelembagaan yang kuat (T1) merupakan sub
elemen kunci pada elemen tujuan sistem
kelembagaan pengembangan industri talas.



AGROINTEK Vol 4, No. 2 Agustus 2010

93

Tabel 3. Hasll Final Matriks Reachability Elemen Tujuan

Kode Sub Elemen Tujuan

DP EK
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—
=
—
N
—
w
—
N
—
ol

_|
o
_|
~
_|
0
_|
©

T10

T1
T2
T3
T4
T5
T6
T7
T8
T9
T10

N OO O O OO O O - k.
© O R P P R R R B R R
Ul P O OO FRr OO R L K
N OO Fr OO ORFrR OFr kL
Ul O P OO O Fr O R kL Rk,

=
o

Ul P OO R, P OO O K K
N R R OFR OPR RO PR R
N O O PR R R R RO PR R
U P P B OO FrR OO O K
O R P P P R R O P R R
[T, TS, IS, BNS ) B NN S NG T
N DN DN DMNDNWOOOON R

H
W
.

&

g
@
3
-~
,>E9

H !
L] L4

Gambar 5. Moded Struktur Hirarki Elemen Tujuan
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Gambar 6. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Tujuan Sistem
Kelembagaan Pengembangan Industri Talas

Elemen Tolok Ukur

Hasil akhir Matrik RM elemen tolok
ukur yang memenuhi aturan transitivity dapat
dilihat Tabel 4. Berdasarkan hasil matrik final
RM, dapat disusun hirarki keterkaitan sub
elemen pada elemen tolok ukur. Gambar
hirarki dapat dilihat pada Gambar 7. Sub
elemen meningkatnya diversifikasi produk
talas (U5) mempunyai daya dorong tertinggi.

Hal tersebut akan mempengaruhi terhadap sub
elemen meningkatkan mutu talas (U6). Hal
tersebut juga akan mempengaruhi terhadap
sub elemen meningkatkan pangsa pasar (U2)
dan meningkatkan pendapatan petani (U3).
Tolok ukur menciptakan kelembagaan yang
kuat (U1) dan terciptanya lapangan kerja baru
(U4) sangat dipengaruhi sub elemen lain.
Berdasarkan hirarki tersebut maka
sub elemen, dikelompokkan kedalam empat
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matrik hubungan driver power-dependent.
Sub elemen meningkatnya diversifikas
produk talas (U5) dan meningkatkan mutu
talas (U6) berada pada sektor independent
dimana sub elemen tersebut tidak dapat
dipengaruhi oleh sub elemen yang lain, tetapi
mampu mempengaruhi yang lain. Sedangkan
sub elemen menciptakan kelembagaan yang
kuat (U1) dan terciptanya lapangan kerja baru
(U4) sangat dipengauhi oleh sub elemen yang

Model Sistem Kelembagaan...(Iffan M)

lainnya, karena sub elemen tersebut berada
pada sektor dependent. Pada sektor linkage
terdapat sub elemen meningkatkan pangsa
pasar (U2) dan meningkatkan pendapatan
petani (U3) perlu dikai dengan hati-hati.
Berdasarkan gambar 13 tersebut di atas maka
sub elemen meningkatnya diversifikas
produk talas (U5) merupakan sub elemen
kunci dari elemen tolok ukur sistem
kelembagaan pengembangan industri talas.

Tabel 4. Hasil Final Matriks Reachability Elemen tolok Ukur

K ode Sub Elemen Kode Sub Elemen Tolok Ukur DP EK
Tolok Ukur U1 u2 U3 U4 us ue
U1 1 1 1 0 0 0 3 4
u2 0 1 1 1 1 0 4 3
U3 1 1 1 1 0 0 4 3
U4 0 1 1 1 0 0 3 4
us 1 1 1 1 1 1 6 1
U6 1 1 1 0 1 1 5 2
D 4 6 6 4 3 2
L 2 1 1 2 3 4
/“\
N
|
Gambar 7. Model Struktur Hirarki Elemen Tolok Ukur
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Gambar 8. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Tolok Ukur
Sistemn Kelembagaan Pengembangan Industri Talas

Elemen Kendala

Hasil akhir Matrik RM elemen
kendala yang memenuhi aturan transitivity
dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan

matrik final RM Tabel 6 disusun hirarki
keterkaitan sub elemen pada elemen kendala
sistem kelembagaan pengembangan industri
talas. Sub eemen lemahnya sistem
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kelembagaan (K1), kurang adanya dukungan
pemerintah dalam pengembangan talas (K5)
dan kurangnya pembinaan terhadap petani
(K7) merupakan sub elemen yang mempunyai
daya dorong paling tinggi terhadap kendala
yang dihadapi pada sistem kelembangaan
pengembangan industri talas. Sub elemen
tersebut akan mendorong petani kurang
konsisten menjaga mutu (K4). Sub elemen
lemahnya petani dapat mengakses modal pada
lembaga keuangan (K2), belum terbentuknya
jaringan  dan kerjasama yang saling
mendukung diantara pengusaha (K3) dan
rendahnya pendidikan dan ketrampilan (K6)
terjadi karena dorongan kuat dari sub elemen
yang lainnya.

Sub elemen tersebut dikelompokkan
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kerjasama yang saling mendukung diantara
pengusaha (K3) dan rendahnya pendidikan
dan ketrampilan (K6) berada pada sektor
dependent sehingga sub elemen tersebut
dipengaruhi oleh elemen yang lainnya.
Sedangkan sub elemen lemahnya sistem
kelembagaan (K1), kurang adanya dukungan
pemerintah dalam pengembangan talas (K5),
kurangnya pembinaan terhadap petani (K7)
dan petani kurang konsisten menjaga mutu
(K4) berada pada sektor linkage sehingga
perlu dikagi lebih hati-hati. Berdasarkan
tingkat daya dorong dan driver powerr yang
tinggi maka sub elemen lemahnya sistem
kelembagaan (K1), kurang adanya dukungan
pemerintah dalam pengembangan talas (K5),
dan kurangnya pembinaan terhadap petani

dalam grafik hubungan  driver power — (K7) merupakan sub elemen kunci pada
dependent. Sub elemen lemahnya petani dapat elemen  kendala sistem  kelembagaan
mengakses modal pada lembaga keuangan pengembangan industri talas.
(K2), belum terbentuknya jaringan dan
Tabel 6. Hasil Final Matriks Reachability Elemen Kendala
Kode Sub Elemen Kendala
K ode Sub Elemen DP EK
K endala K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
K1 1 1 1 1 1 1 1 7 1
K2 1 1 1 1 0 0 0 4 3
K3 1 0 1 1 1 0 0 4 3
K4 0 1 0 1 1 1 1 5 2
K5 1 1 1 1 1 1 1 7 1
K6 0 0 1 1 0 1 1 4 3
K7 1 1 1 1 1 1 1 7 1
D 5 5 6 7 5 5 5
L 3 3 2 1 3 3 3

[K1][ks ] [k7]

Gambar 9. Modd Struktur Hirarki Elemen Kendala
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Gambar 10. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Kendala Sistem
Ke embagaan Pengembangan Industri Talas

Elemen Perubahan

Hasil akhir Matrik RM elemen
perubahan yang memenuhi aturan transitivity
dapat dilihat pada Tabd 7. Gambar 11
merupakan hirarki keterkaitan antar sub
eemen. Sub elemen terbentuknya kel ompok
tani yang mandiri di lokasi-lokasi pertanaman
talas (R1) mempunyai daya dorong yang
sangat kuat dan berpengaruh terhadap
Pemberdayaan kawasan masyarakat sekitar
lokas pertanaman talas (R3). Sedangkan sub
elemen Perluasan lapangan pekerjaan pada
agribisnis tdas (R2), perluasan kawasan lahan
pertanaman komoditas taas (R4) dan
penerapan teknologi informasi agribisnis talas
termasuk tentang mutu talas (R5) dipengaruhi
oleh sub elemen pember-dayaan kawasan
masyarakat sekitar lokasi pertanaman talas.
Sub elemen beranekaragam produk olahan
talas (R6) sangat di pengaruhi pleh sub
elemen-sub elemen yang lainnya.

Gambar 12 menunjukkan grafik
hubungan driver power dan dependent. Sub
elemen terbentuknya kelompok tani yang
mandiri di lokasi-lokas pertanaman talas (R1)
dan perluasan kawasan lahan pertanaman
komoditas talas (R4) berada pada sektor
independent sehingga sub elemen tersebut
tidak dipengaruhi oleh sub elemen yang
lainnya. Sedangkan sub elemen elemen
beranekaragam produk olahan talas (R6)
dipengaruhi oleh sub elemen yang berada

pada sector independent. Sub elemen
Pemberdayaan kawasan masyarakat sekitar
lokas pertanaman talas (R3) Perluasan
lapangan pekerjaan pada agribisnis talas (R2)
penerapan teknologi informasi agribisnis talas
termasuk tentang mutu talas (R5) perlu
dilakukan kajian lebih mendetil karena berada
pada sektor linkage. Berdasarkan tingkat daya
dorong dan driver power maka sub elemen
terbentuknya kelompok tani yang mandiri di
|okasi-lokasi pertanaman  talas (R1)
merupakan sub elemen kunci dari elemen
perubahan.

Hasil strukturisasi dari semua
elemen dalam pengembangan industri talas
menghasilkan sub eemen kunci untuk
masing-masing elemen, seperti yang terlihat
pada Gambar 13. Berdasarkan Gambar 13,
mewujudkan kelembagaan yang kuat perlu
dukungan penuh dari pemerintah dan pelaku
kunci yaitu pedagang, sehingga perubahan
yang diinginkan yaitu terbentuknya kelompok
tani yang mandiri mampu menjadi tolok ukur
dengan meningkatnya diversivikas produk
talas. Hal ini akan menanggulangi kendala
yang dihadapi terutama lemahnya sistem
kelembagaan, kurang adanya dukungan
pemerintah dan kurangnya pembinaan
terhadap petani. Kendala-kendala tersebut
dapat diatas dengan adanya dukungan kuat
dari pemerintah untuk mengembangkan
industri talas.
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Tabel 7. Hasll Final Matriks Reachability Elemen Perubahan

K ode Sub Elemen K ode Sub Elemen Perubahan DP EK
Perubahan R1 R2 R3 R4 RS R6
R1 1 1 1 1 1 1 6 1
R2 0 1 1 0 1 1 4 3
R3 0 1 1 1 1 1 5 2
R4 0 1 1 1 0 1 4 3
R5 1 0 1 0 1 1 4 3
R6 1 0 1 0 0 1 3 4
3 4 6 3 4 6
L 3 2 1 3 2 1

1 T I7 1 1 T
1 1 1 1 1 1
————— s B R
| ___independent _ __ g |__| _linkage & oo
() 1 :5 o () R3
L R eRems -
_____ AN AN~ DU A AR S
1 2 3 4 5 R6
I T e (I
/-\Iutonomodl(l) : : Depem?lent(l!) !
F---- r----r----d-q4--r----r----F----
1 1 1 1 1 1
1 1 g 1 1 1

Gambar 12. Grafik Hubungan Driver Power (DP) dan Dependence (D) Elemen Perubahan
Sistemn Kelembagaan Pengembangan Industri Talas

Tujuan
Mewujudkan Kelembagaan
yang Kuat

Pelaku Kebutuhan
Pedagang Dukungan Pemerintah
A

Model Kelembagaan Pengembangan
Industri Talas

¥
Perubahan Tolok Ukur
Terbentuknya Kelompok Tani Meningkatnya Diversifikasi
yang Mandiri Produk Talas

Kendala

e Lemahnya Sistem Kelembagaan

e Kurang Adanya Dukungan Pemerintah
Kurangnya Pembinaan Terhadap Petani

Gambar 13. Struktur Elemen Pengembangan Industri Talas
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Strategi Pengembangan Industri Talas

Petani Investor

Aktor 0.089 0.347

Industri Talas
0.211

- Lembaga
Pemerintah Keuangan
0.08

0.273

——

Pendapatan
Petani
0.274

Diversifikasi
Produk
0.076

Tujuan

Minat investor
0.382

Kelembagaan
0.268

Kredit

Kriteria Tersalurkan Mutu Talas Harga Lapangan Kerja
Usaha 0.072 0.391 0.327 0.21
| | ) I |
. Integrasi industri - .
Alternatif hulu-hilir Kredit Lunak Insentif Usaha
Strategi 0.282 0.39 0.328

Gambar 14. Struktur Hirearki Strategi Pengembangan Industri Talas

Pemilihan Strategi Pengembangan I ndustri

Talasdengan AHP
Struktur hirarki strategi
pengembangan industri talas mempunyai

empat level. Level pertama yaitu aktor yang
terlibat langsung dalam pengembangan
industri talas. Level kedua adalah tujuan yang
merupakan tujuan dari pemilihan strategi
pengembagan. Level ketiga adalahkriteria
usaha yang harus diperhatikan untuk
pengembangan industri talas. Sedangkan level
keempat merupakan alternatif strategi untuk
pengembangan industri talas ditinjau dari segi
kelembagaa. Berdasarkan hasil pembobotan
nilai setiap elemen pada setiap level maka
dapat dilihat hasil hirarkinya sebagai berikut :

Berdasarkan Gambar 14 terlihat
bahwa pemberian kredit lunak merupakan
aternatif strategi dengan bobot tertinggi yaitu
0.39, sdanjutnya diikuti oleh adanya insentif
usaha (0.328) dan integras industri dari hulu
sampai hilir (0.282). Pada level aktor, investor
memiliki peran paling tinggi, hal ini ditandai
dengan bobot tertinggi yaitu 0.347.
Selanjutnya diikuti lembaga keuangan 0.273,
industri talas 0.211, petani 0.089 dan
pemerintah 0.08. Level tujuan yang
mempunyai  bobot tertinggi adalah minat
investor terhadap pengembangan industri talas
yaitu 0.382. Selanjutnya diikuti pendapatan
petani 0.274, Kkelembagaan 0.268 dan
diversifikas produk 0.076. Sedangkan level

kriteria usaha yang mempunyai bobot
tertinggi adalah mutu talas 0.391, harga talas

0.327, lapangan kerja 0.21 dan kredit
tersalurkan 0.072.
PENUTUP
Kesmpulan
Perumusan model sistem

kelembagaan pengembangan industri talas
dengan elemen-elemen kunci pada elemen
tujuan adalah mewujudkan kelembagaan yang
kuat, elemen kebutuhan adalah dukungan
pemerintah, elemen pelaku adalah pedagang.
Sedangkan elemen kunci pada tolok ukur
adalah meningkatnya diversifikasi produk
talas, elemen kendala adalah lemahnya sistem
kelembagaan, kurang adanya dukungan
pemerintah terhadap pengembangan industri
talas dan kurangnya pembinaan terhadap
petani. Untuk elemen perubahan yang
diinginkan dengan adanya pengembangan
industri talas adalah terbentuknya kelompok
tani yang mandiri di lokasi penanamanatalas.

Saran

Pemerintah  perlu  memberikan
dukungan terhadap pengembangan industri
talas dalam upaya meningkatkan pendapatan
petani. Selain itu, petani perlu membuat
kelompok tani untuk menunjang keberhasilan
pengembangan industri talas.
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